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A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini meliputi: 

1. Jenis penelitian dan pendekatan 

Jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 

research (studi kepustakaan), yaitu bentuk penelitian yang datanya bersumber dari 

kepustakaan yang dalam ini penulis mengambil dari data penetapan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Sleman dalam perkara hak asuh anak diluar pernikahan akibat 

perceraian pada tahun 2006. 

Sedangkan pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif. 

Pendekatan yuridis normatif adalah suatu pendekatan yang diambil dari suatu masalah dari 

hukum positif, seperti peraturan perundang-undangan yang ada. Sedangkan pendekatan 

normatif ialah suatu pendekatan dari suatu masalah yang didasarkan pada hukum Islam, 

baik pendekatan berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, Kaidah Ushul Fiqh, Maqasid Syariah 

maupun pendapat para ulama, yang didalamnya diutamakan masalah mengenai hak asuh 

anak diluar pernikahan akibat perceraian. 

 

 

2. Sifat Penelitian 



Pada penelitian ini bersifat deskriftif analitis, yaitu sistematis dalam memaparkan serta 

mendeskripsikan terhadap objek yang diteliti melalui data-data yang sudah terakumulasi. 

Setelah penelitian sudah terlaksana, kemudian membuat kesimpulan serta dianalisis 

terhadap bagaimana pertimbangan Hakim dalam memutuskan perkara Hak Asuh Anak 

Diluar Pernikahan Akibat Perceraian Dalam Putusan Hakim di Pengadilan Agama Sleman 

Nomor 408/Pdt.G/2006/PA.Smn. 

B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Sebagaimana sesuai dengan judul yang penulis buat, tempat atau lokasi penelitian ini akan 

dilakukan di Pengadilan Agama Sleman. Dikarenakan setelah penyusun melakukan 

observasi ke Pengadilan Agama yang ada di daerah Yogyakarta, penulis menemukan 

perkara pada tahun 2006 yang mana mengenai kasus hak asuh anak diluar pernikahan 

akibat perceraian. 

C. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua orang informan diantaranya : 

a. Informan kunci, yaitu orang yang sangat memahami masalah yang akan diteliti. Dalam 

hal ini Hakim-hakim yang menangani perkara-perkara hak asuh anak diluar 

pernikahan akibat perceraian pada tahun 2006 di Pengadilan Agama Sleman. Namun 

penyusun hanya akan mengambil 1 dari 3 jumlah Hakim yang menangani, atau bisa 

mengambil 1 panitera yang mengerti proses kasus tersebut. 

b. Informan non kunci, yaitu orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang 

sedang diteliti, dalam hal ini para pegawai yang ada di Pengadilan Agama Sleman 



D. Teknik Penentuan Informan 

Pada penelitian ini teknik penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, dimana pemilihan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai penyusun meliputi :  

a. Studi Pustaka, yakni penyusun melihat dokumen-dokumen yang ada di Pengadilan 

Agama Sleman, seperti surat permohonan, berita acara sidang perkara, dan penetapan-

penetapan perkara hak asuh anak diluar pernikahan akibat perceraian yang ada pada 

tahun 2006 

b. Wawancara, yakni penyusun melakukan wawancara dengan hakim-hakim yang 

menjatuhkan putusan perkara hak asuh anak diluar pernikahan akibat perceraian pada 

tahun 2006 di Pengadilan Agama Sleman 

F. Keabsahan Data 

Pada penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah melalui data data perkara 

hak asuh anak diluar pernikahan akibat perceraian pada tahun 2006 di Pengadilan Agama 

Sleman. Yang terdapat didalam arsip Pengadilan Agama Sleman dan bisa di cek langsung 

di SIP PA Sleman. 

Adapun teknik pemeriksaanya dilakukan dengan cara triangulasi, yaitu pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain didata tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Denzin telah 

membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 



penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi dapat dilakukan melalui 

wawancara, observasi langsung dan observasi tidak langsung. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang penyusun lakukan ialah melalui teknik 

analisis isi yang bersifat kualitatif. Menurut Miles dan Huberman, terdapat 3 analisis data 

kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi kata, merupakan salah satu teknik analisis data kualitatif. Reduksi data 

merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat 

diambil kesimpulan akhirnya. 

b. Penyajian data, penyajian data merupakan salah satu dari teknis analisis data kualitatif, 

penyajian data ini merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian dan 

kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matrik, grafik, jaringan dan 

bagan. 

c. Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan merupakan salah satu teknik analisis 

data kualitatif. Hasil dari penarikan kesimpulan dapat digunakan untuk mengambil 

tindakan 1 

 

 

 

 

                                                           
1Milles dan Huberman, terdapat 3 analisis data kualitatif. Dikutip dari 

http://www.pengertianpakar.com/2015/05/teknik-pengumpulan-dan-analisis-data-kualitatif.html.   

http://www.pengertianpakar.com/2015/05/teknik-pengumpulan-dan-analisis-data-kualitatif.html


 

 

 

 


